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ABSTRAK
Disubmit: e Pendahuluan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
06 Februari 2021 aktivitas antibakteri Staphylococcus hominis  dari
formulasi dan sediaan sabun mandi cair yang berbahan
Direvisi: aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada
02 Maret 2021 [Bonsentrasi 20%.,30%. dan 40%.
e Metode Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan pada
Diterima: bulan September-Desember-2022. Lokasi penelitian ini
03 Maret 2021 adalah dilaboratorium service Universitas Pakuan,
Bogor, Provinsi Jawa, Barat, Indonesia. Penelitian ini
Dipublikasi: bersifat eksperimental laboratorium dengan membuat 3
xx Maret 2021 formulasi dan sediaan sabun mandi yang meliputi basis
sabun mandi sebagai kontrol negatif, basis sabun mandi
yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
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telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%, serta
menyediakan sabun cuci tangan yang tersedia dipasaran
sebagai kontrol positif. Analisis data dilakukan
menggunakan ANOVA satu jalur dan jika terdapat
perbedaan secara signifikan dilanjut melalui analisis pos
hoc.

+ Hasil Penelitian: Hasil penelitian telah membuktikan
bahwa sediaan sabun mandi yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang berkolerasi secara
positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus hominis pada konsentrasi 20%,30%, dan
40%. Hasil uji ANOVA satu jalur pada masing-masing
nilai P=0,05 yang dapat dilanjutkan melalui analisis pos
hoc menyatakan bahwa sediaan sabun mandi cair
kombucha bunga telang pada konsentrasi 40% berbeda
nyata dengan konsentrasi 20% dan 30% dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri  Staphylococeus
hominis serta konsentrasi yang terbaik dengan rata-rata
diameter zona hambat yang dihasilkan sehesar 14,2 mm
dan masuk dalam kategori kuat.

Kata Kunci: Kombucha Bunga Telang, Sabun Mandi, dan

Staphylococcus hominis.

ABSTRACT

e Introduction: This study aims to determine the
antibacterial activity of Staphylococcus hominis from
formulations and preparations of liquid bath soap
with an active ingredient of seagrass kombucha
fermented solution at concentrations of 20%, 30%
and 40%.

¢ Materials and Methods: This 'research' was carried
out in September-December-2022. The location of
this research is the service laboratory at Pakuan
Umiversity, Bogor, Java, West Province, Indonesia.
This research was an experimental laboratory by
making 3 formulations and preparations of bath soap
which included a soap base as a negative control, a
bath soap base made from an active ingredient of
butterfly pea flower kombucha ferment solution at
concentrations of 20%, 30%, and 40%, and provided
hand washing soap. available in the market as a
positive control. Data analysis was carried out using
one way ANOVA and if there was a significant
difference it was continued through post hoc
analysis.

¢ Results: The results of the study have proven that
bath soap preparations with an active ingredient of
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telang flower kombucha fermented solution correlate
positively with  inhibiting the growth of
Staphylococcus hominis bacteria at concentrations of
20%, 30% and 40%. The results of the one-way
ANOVA test at each P value> 005 which can be
continued through post hoc analysis stated that the
preparation of butterfly pea kombucha body wash at
a concentration of 40% was significantly different
from the concentration of 20% and 30% in inhibiting
the growth of Staphylococcus hominis bacteria as
well as the best concentration with an average
diameter of the resulting inhibition zone of 14.2 mm
and is included in the strong category

Keywords: Telang Flower Kombucha, Body Wash, and

Staphylococcus hominis.

PENDAHULUAN

Aktivitas fisik sehari hari yang meliputi kategori tinggi maupun ringan dapat
menyebabkan terpicunya keringat yang tersekresi pada tubuh. Keringat vang tersekresi
pada tubuh merupakan salah satu bentuk hasil metabolisme yang terjadi secara normal.
Keringat yang diproduksi oleh tubuh melalui kelenjar keringat meliputi kelenjar apokrin
dan ekrin. Kelenjar keringat yang terkandung pada seluruh organ tubuh dinamakan
sebagai kelenjar ekrin, sedangkan kelenjar keringat yang terdapat pada organ tubuh
spesifik seperti ketiak, payudara, anus, kemaluan dinamakan kelenjar apokrin (Indriati
et al.,2022).

Permasalahan yang cukup penting dan menyebabkan terganggunya aktivitas
secara fisik dikenal dengan istilah bau badan yang dapat terjadi akibat kurang menjaga
kebersihan serta terjadinya aktivitas bakteri patogen yang berpotensi dalam
menguraikan keringat menjadi salah satu bagian dari zat yang beraroma tidak sedap.
Penyebab terjadinya bau badan pada manusia idealnya adalah berasal dari kelenjar
apokrin. Kelenjar apokrin secara dominan berpotensi dalam mengeluarkan senyawa
biokimia yang dibutuhkan oleh flora normal pada kulit, sehingga dapat menyebabkan
aroma tidak sedap jika mengalami peningkatan pada aktivitas metabolisme (Sirait,
2021).

Organ tubuh yang memproduksi aroma tidak sedap merupakan salah satu
permasalahan yang kerap terjadi pada setiap manusia, dan secara idealnya terjadi karcna
berbagai faktor-faktor yang meliputi genetik, kondisi psikologis, makanan, obesitas, dan
bahan pakaian sehari-hari yang digunakan. Keringat yang diproduksi oleh setiap
manusia untuk disekresikan atau dikeluarkan menyebabkan aroma tubuh yang tidak
sedap karena kelenjar apokrin tclah terinfeksi oleh bakteri vang berpotensi dalam
menyebabkan kebusukan (Handayani er al., 2022), terutama pada organ tubuh bagian
ketiak.

Salah satu bakteri gram positif yang dapat menyebabkan aroma tidak sedap pada
organ tubuh khususnya ketiak adalah Staphyvlococcus hominis. Upaya yang dapat
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dilakukan dalam rangka mencegah terjadinya aktivitas bakteri Staphylococcus hominis
yang dapat menyebabkan bau ketiak akibat terinfeksinya kelenjar keringat apokrin
adalah dengan cara mandi menggunakan sabun cair vang berbahan aktif herbal.
Kelebihan sabun mandi cair diantaranya adalah praktis atau mudah dibawa kemanapun,
bersifat antibakteri, memiliki daya tarik tinggi terhadap masyarakat (Pertiwi et al.,
2022)

Salah satu bahan aktif dalam terobosan terbaru pada penelitian ini adalah sabun
mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang baik pada
konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%. Konsentrasi gula yang berbeda-beda pada
fermentasi kombucha bunga telang memiliki aktivitas farmakolgi yang berbeda beda
sebagai antibakteri (Rezaldi er al., 2021). Hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Rezaldi er al., (2022) telah terbukti bahwa sediaan sabun mandi cair
yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula
sebesar 40% merupakan perlakuan yang tebaik dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococeus aureus dengan rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan
adalah sebesar 15,50 mm dan masuk dalam kategori kuat.

Hasil penelitian yang sejalan telah dilakukan oleh Fatonah et al., (2022) yang
telah terbukti bahwa sediaan sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bunga telang merupakan perlakuan yang tebaik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah sebesar 11,60 mm dan masuk dalam kategori kuat. Hasil penelitian
sebelumnya telah terbukti bahwa pengaruh dari konsentrasi gula yang berbeda-beda
pada sediaan sabun mandi kombucha bunga telang mampu menghasilkan aktivitas
farmakologi vang berbeda beda dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen baik
bakteri gram positif (Fadillah et al., 2022 ; Rochmat et al., 2022) maupun bakteri gram
negatif (Kusumiyati ef al., 2022 ; Mu’jijah et al ., 2023).

Berangkat dari hasil penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa kombucha
bunga telang (Clitoria ternatea L) selain berpotensi sebagai minuman probiotik dalam
meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Rezaldi er «/.,2022) berpotensi pula dalam
menghasilkan bahan aktif obat (Nurmaulawati er af., 2022) maupun kosmetik (Rezaldi
et al., 2021). Hasil penelitian yang mendukung telah dilakukan oleh Puspitasari et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa kombucha bunga telang pada konsentrasi 40%
merupakan konsentrasi yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus hominis dengan rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan adalah
sebesar 22,96 mm dengan kategori sangat kuat, sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai produk bioteknologi farmasi pada sediaan sabun mandi
cair vang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi
gula 20%, 30%, dan 40% untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
hominis.

Kombucha bunga telang pada hasil penelitian baik vang dilakukan oleh Rezaldi
et al., (2022) maupun Abdilah et af., (2022) telah terbukti secara kualitatif mengandung
senyawa metabolit sekunder baik dari golongan alkaloid, flavonoid, dan juga saponin
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yang memiliki aktivitas farmakologi sebagai sumber antibakteri (Rezaldi et al., 2022),
antifungi (Rezaldi et al., 2022), dan antikolesterol (Rezaldi et al., 2022 ; Kolo et al.,

2022 : Waskita et al., 2023).

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah bersifat eksperimental Laboratorium dengan membuat 3
jenis formula sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
telang (Clitoria ternatea L). Penelitian akan dilakukan pada bulan september sampai
dengan desember 2022 di Laboratorium Service Universitas Pakuan, Bogor, Provinsi
Jawa Barat, Indonesia.

]
Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu blender. alat gelas
laboratorium, timbangan analitik, kertas label, kertas saring whatman, spirtus, kaki tiga,
autoklaf, masker, botol steril, mikropipet, tips mikropipet, cawan petri, cotton bud steril,
handscoon, tisu, hot plate, eppendort tube, inkubator. jarum ose, kain kasa steril, kapas
steril, lemari aseptis, viscometer, pH meter, toples kaca, botol kaca, kain lap, karet,
mixer, blender sticky, panic steanlis, adukan steanlis, dan saringan.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi bahan dasar sabun mandi cair,
bahan tambahan sabun mandi cair yang mengacu pada hasil penclitian sebelumnya
(Hariadi et al.,2023) yang tercantum pada tabel 1 dibawah ini.

Prosedur Penelitian

Pembutan Sabun Mandi Cair Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternafea L)

Tahapan-tahapan dalam pembuatan sediaan sabun mandi cair yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L) adalah menyiapkan dan
menimbang bahan-bahan secara keseluruhan. Memasukkan minyak zaitun sebanyak 4
kali 20 mL untuk basis sabun mandi cair dan basis sabun mandi cair yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%.
Menimbang KOH 40% sebanyak 4 kali 32 mL untuk basis sabun mandi cair dan basis
sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada
konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%. Menimbang Na-CMC sebanyak 4 kali 4 mL
untuk basis sabun mandi cair dan basis sabun mandi cair yang ditambahkan larutan
fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%.
Menimbang Telang Infused in Olive Oil sebanyak 4 kali 2 mL untuk basis sabun mandi
cair dan basis sabun mandi cair yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga
telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%. Menimbang pheroxy phenol
sebanyak 4 kali 2 mL untuk basis sabun mandi cair dan basis sabun mandi cair yang
ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar
20%, 30%, dan 40%. Menimbang BHT sebanyak 4 kali 4 mL untuk basis sabun mandi
cair dan basis sabun mandi yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga
telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%. Menimbang Essence Qil
sebanyak 4 kali 4 mL untuk basis sabun mandi cair dan basis sabun mandi cair yang
ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar
20%, 30%, dan 40%.
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Menimbang sodium laktat sebanyak 4 kali 4 mL untuk basis sabun mandi cair dan
basis sabun mandi cair yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang
pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%. Menimbang gula sebanyak 4 kali 4
mL untuk basis sabun mandi cair dan basis sabun mandi cair yang ditambahkan larutan
fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%.
Menimbang kaolin clay sebanyak 4 kali 4 mL untuk sediaan basis sabun mandi cair dan
basis sabun mandi cair yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang
pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%.

Mencampurkan bahan dasar sabun dan bahan tambahan sabun menggunakan alat
homogenizer sampai teremulsi atau homogen dan menjadi basis sabun mandi.
Menyiapkan botol sabun mandi cair yang telah diberikan label berupa basis sabun
mandi, sabun mandi kombucha bunga telang konsentrasi 20%, sabun mandi kombucha
bunga telang konsentrasi 30%, dan sabun mandi kombucha bunga telang konsentrasi
40% (Hariadi er al., 2023). Menyimpan pada suhu ruang dan menyiapkan untuk
pengujian selanjutnya yaitu uji daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri penyebab
bau ketiak (Staphylococcus hominis)

Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Cair

Formulasi dan sediaan sabun mandi cair meliputi basis sabun mandi cair sebagai
kontrol negatif, sabun mandi cair sebagai kontrol positif, basis sabun mandi cair yang
ditambahkan zat aktif berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang pada
konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40% yang terdapat pada tabel | dibawah ini.

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Mandi Cair Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea
L) (Hanadi et al., 2023).

FO F1 F2 F3 F4
Bahan Fungsi ) +) o o 9
Larutan Fermentasi
Kombucha Bunga Zat Akt 0 X 20 30 40
Antibakteri
Telang
Minyak Zaitun Bahan Dasar 15 15 15 15 15
KOH 40% Pembuat Busa 8 8 8 8 8
Na-CMC Pengental ! 1 1 1 I
SLS Surfakian ' ! ! ! '
Telang Infused in olive .
i Minyak Lemak 05 0.5 0ns 0.5 0,5
01
Phenoxy phenol Pengawet 05 05 05 0,5 0,5
BHT Antioksidan | 1 1 1 1
Essence Ol Parfum 1 1 1 1 1
Sodium Laktat Pelembab 1 1 1 1 1

Gula

Kaolin Clay
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Aquades Pelarut 100% 100% 100% 100% 100%

Keterangan :
FO  : Basis sabun mandi tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif
F1  :Sabun mandi yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif

F2  : Basis sabun mandi yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang
20%
F3  : Basis sabun mandi yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang
30%
F4  : Basis sabun mandi yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga telang
40%

Uji Dava Hambat Bakteri Staphylococcus aureus

Metode uji antibakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah difusi cakram.
Tahap awal pengujian adalah menyiapkan cawan petri scbanyak 6 buah untuk
dituangkan ke dalam media MHA (Muller Hinton Agar) sebanyak 15 mL ke dalam
setiap cawan petri. Tahap kedua pengujian adalah mendiamkan hingga kondisi media
padat. Tahap ketiga pengujian adalah mencelupkan lidi kapas steril pada bagian dalam
suspensi bakteri. Tahap keempat pengujian adalah mengusap medium MHA hingga
permukaan tertutup rapat secara keseluruhan. Tahap ke lima pengujian adalah
menempelkan disk yang telah direndam pada sediaan sabun mandi cair yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada variasi konsentrasi tertentu yaitu
pada Cawan I diisi dengan sabun mandi cair kombucha bunga telang pada konsentrasi
gula 20%, Cawan 1l diisi dengan sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 30%. Cawan 11 diisi
dengan sabun mandi cair vang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
telang pada konsentrasi gula sebesar 40%. Cawan 1V diisi dengan kontrol positif berupa
sabun mandi vang tersedia dipasaran, dan cawan V diisi dengan basis sabun mandi
tanpa zat aktif sebagai kontrol negatif. Tahap keenam pengujian adalah melakukan
pengulangan sebanyak 3 kali. Tahap ketujuh pengujian adalah menginkubasi cawan
petri selama 24 jam. Tahap ke delapan pengujian adalah mengukur rata-rata diameter
zona hambat pada masing-masformulasi dan sediaan sabun mandi cair (Ma’ruf et al.,
2022) untuk menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau ketiak yaitu
Staphylococcus hominis.

Analisis Data

Data hasil penelitian berupa rata-rata diameter zona hambat dari masing-masing
formulasi dan sediaan sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bunga telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40% serta kedua
pembanding baik kontrol positif maupun kontrol negatif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab bau ketiak yaitu Staphylococcus hominis diuji melalui
ANOVA satu jalur pada taraf kepercayaan sebesar 95%. Jika masing-masing formulasi
dan sediaan sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
telang pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40% mempunyai perbedaan secara
bermakna dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau  ketiak
(Staphylococcus hominis) dengan masing-masing nilai P> 005 setelah diuji ANOVA
satu jalur yang terbukti, maka dilanjutkan melalui uji lanjut berupa analisis pos hoc
(Ma'ruf er al., 2022)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri

Sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
(Clitoria ternatea L) yang telah diteliti pada konsentrasi gula sebesar 20%. 30%, dan
40% telah membuktikan hasil yang berkolerasi positif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab bau ketiak (Staphvlococcus hominis). Hasil penelitian ini terlampir
pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Rata-Rata Diameter Zona Hambat Pada Formulasi dan
Sediaan Sabun Mandi Cair yang Berbahan Aktif Larutan Fermentasi Kombucha
Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Hasil Uji
Diameter Hambat (Mm)
No Parameter .
Uii Konsentrasi Pengujianl Penguj l;n Pengujian3 Rata-Rata (Mm)
1. UjiMikrohiologi
a. Uji Aktivitas Bakteri 5
Staphylococcus 20% ] 8.5 87 8.4 (sedang)
haminis 30% 87 87 88 8.7 (sedang)
40% 13,5 14.5 14.7 14,2 (kuat)
Kontrol (+) 10,7 10.8 1.5 L1 (kuat)
FO 25 28 28 2.7 (sangat lemah)

Data hasil penelitian seclanjutnya yang telah diperoleh diuji secara statistik
menggunakan ANOVA satu jalur. Tahapan sebelum pengujian ANOVA satu jalur di
perlukan uji normalitas data. Data hasil pengujian berupa uji normalitas data tecantum
pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Jenis Bakteri Uji saphiro-Wilk Sig

Staphviococcus hominis 087

Uji normalitas data yang tercantum pada tabel 2 diatas telah menunjukkan bahwa
nilai p>005 maka dapat diartikan bahwa data tersebut bersifat parametrik
(terdistribusi/tersebar secara normal), sehingga dapat dilanjutkan melalui uji varian data
yang tercantum pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Uji Varian Data

Jenis Bakteri Uji Varian Data Sig
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Staphylococeus hominis 0.66

Uji varian data yang tercantum pada tabel 3 diatas telah menunjukkan bahwa nilai
p>0,05 maka dapat diartikan bahwa data tersebut bersifat homogen, sehingga dapat
dilanjutkan melalui uji ANOVA satu jalur yang tercantum pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Uji ANOVA Satu Jalur

Jenis Bakteri Uji ANOVA Satu Jalur Sig

Staphylococeus hominis 0,02

Uji ANOVA satu jalur yang tercantum pada tabel 4 diatas telah menunjukkan
bahwa nilai p<0,05 maka dapat diartikan bahwa data tersebut dapat dilakukan uji lanjut
melalui analisis pos hoc yang tercantum pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Analisis pos hoc

Kontrol

Jenis Bakteri 20% 309 40% @) Kontrol(-)

0,135 0.,003* 0,000% 0,000%
Staphylococcus

homints 20% 0,135 - 0,143 0,000 % 0,000%
LONUNES

30% 0,007# 0,143 - 0000 0,000%

K‘;’J‘(‘)"‘l 0.000* 0000%  0000* ; 0.000*

Kontrol (-) 0.000% 0.000% 0.000% 0.000#

*; Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0.05)

Data vang tercantum pada tabel 5 diatas menujukkan bahwa analisis atau uji pos
hoc sebagai uji statistik lanjutan telah memenuhi uji ANOVA satu jalurdengan nilai
p>0,05.

Sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
(Clitoria ternatea L) yang telah diteliti pada konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan
40% telah membuktikan hasil yang berkolerasi positif sebagai  antibakleri
Staphylococcus hominis yaitu bakteri yang dapat menyebabkan bau pada organ tubuh
khususnya bagian ketiak. Hasil penelitian yang terlampir pada tabel 1 telah terbukti
bahwa konsentrasi dari sediaan sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang berpotensi sebagai antibakteri Staphylococcus
hominis. Data tersebut telah ditunjukkan bahwa pada konsentrasi 40% merupakan
konsentrasi sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
telang yang berpotensi dalam membentuk zona hambat setiap biakan bakteri. Nilai rata-
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rata diameter zona hambat pada bakteri Staphylococcus hominis dari suatu sediaan
sabun mandi cair yang berbahan aktif’ larutan fermentasi kombucha bunga telang
diantaranya adalah 8.4 mm pada konsentrasi 20% dengan kategori sedang, 8,7 mm pada
konsentrasi 30% dengan kategori sedang, dan 14,2 mm pada konsentrasi 40% dengan
kategori kuat.

Data hasil penelitian selanjutnya yang telah diperoleh diuji secara statistik
menggunakan ANOVA satu jalur. Tahapan sebelum pengujian ANOVA satu jalur
dibutuhkan untuk melakukan uji normalitas. Uji normalitas data bertujuan untuk lebih
memastikan data-data dari hasil penelitian bersifat parametrik atau tersebar secara
normal dan uji varians data vang bertujuan agar suatu data bersifat homogen. Pada
tabel 2 hasil uji normalitas berupa Saphiro-wilk yang menunjukkan data memiliki nilai
p=>0,05 artinya data tersebut bersifat parametrik (terdistribusi/tersebar secara normal).

Pada tabel 3 yang merupakan uji varians data berupa uji varians yang
menunjukkan data yang berada dalam penelitian ini memiliki varians yang sama
sechingga dapat dilakukan pengujian menggunakan ANOVA satu jalur. Pada tabel 4
yang merupakan uji ANOVA satu jalur yang menunjukkan bahwa hasil uji ANOVA
satu jalur terhadap kelompok perlakuan sabun mandi yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang memiliki nilai P<0,05. Nilai rata-rata kelompok
perlakuan sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
telang mempunyai perbedaan bermakna sehingga dilakukan dengan analisis post-hoc.

Pada tabel 5 yang tercantum perihal analisis atau uji pos hec dimana dalam
menaganalisis atau menguji pos hoc sebagai uji statistik lanjutan telah memenuhi uji
ANOVA satu jalur dengan nilai p>0,05. Pada penelitian ini nilai p yang dihasilkan
melalui uji ANOVA satu jalur yang terlampir pada tabel 7 diatas adalah 0,02, sehingga
dapat dilanjutkan melalui uji statistik lanjutan. Uji statistik lanjutan berupa analisis pos
hoc bertujuan untuk melihat adanya perbedaan secara bermakna antara pembanding
baik kontrol positif maupun negatif dengan perlakuan yang digunakan dalam suatu
penelitian secara kuantitatif yang ditandai dengan bintang sebagai tanda adanya
perbedaan secara signifikan pada perlakuan secara keseluruhan.

Pada tabel 5. yang terlampir diatas telah menunjukkan bahwa kontrol positif
memiliki perbedaan secara bermakna pada basis sabun mandi cair sebagai kontrol
negatif, konsentrasi 20%, dan 30% sabun mandi kombucha bunga telang sebagai
antibakteri Staphylococcus hominis. Namun kontrol positif tidak memiliki perbedaan
pada konsentrasi 40% sabun mandi yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha
bunga telang sebagai antibakteri Staphylococcus hominis. Basis sabun mandi cair
sebagai kontrol negatif memiliki perbedaan pada seluruh perlakuan baik pada sabun
mandi cair yang telah tersedia dipasaran maupun pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%
sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang.
Konsentrasi 20% sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha
bunga telang tidak memiliki perbedaan secara bermakna pada konsentrasi 30% sabun
mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai
antibakteri Staphylococcus hominis. Namun berbeda nyata dengan kontrol negatif,
kontrol positif, dan konsentrasi 40% sabun mandi cair yvang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus hominis.

Konsentrasi 30% memiliki perbedaan secara signifikan pada kontrol negatif
sebagai basis sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
telang. Konsentrasi 40% sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi
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kombucha bunga telang. dan kontrol negatif sebagai basis sabun mandi cair. Namun
tidak memiliki perbedaan secara signifikan pada konsentrasi 20% sabun mandi cair
yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai antibakteri
Staphylococeus hominis. Konsentrasi 40% pada sabun mandi cair yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang memiliki perbedaan pada basis sabun
sebagai kontrol negatif, konsentrasi 20% dan 30% sabun mandi cair yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang. Namun tidak memiliki perbedaan secara
signifikan pada kontrol positif yang telah tersedia dipasaran sebagai antibakteri
Staphylococcus hominis.

Hasil penelitian ini telah terbukti bahwa semakin tinggi konsentrasi sabun mandi
cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang semakin besar
potensinya dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. hominis. Hal sejalan dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022) dan telah membuktikan
bahwa konsentrasi 40% pada sediaan sabun mandi cair probiotik yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang merupakan konsentrasi terbaik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri §. aureus dengan rata-rata diameter zona hambat
yang dihasilkan adalah sebesar 15,5 mm dan masuk dalam kategori kuat. Kombucha
bunga telang seclain berperan penting secbagai minuman keschatan yang bersifat
probiotik dalam meningkatkan sistem imun (Rezaldi ef al., 2022) berpotensi pula dalam
menghasilkan zat aktif (kosmetik) yang bersifat antibakteri (Rezaldi et al., 2021).

KESIMPULAN

Minuman probiotik yang dihasilkan melalui metode bioteknologi fermentasi
kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% dapat dimanfaatkan
schagai zat aktif pada sediaan sabun mandi cair yang berpotensi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus hominis. Sabun mandi cair yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 40% merupakan perlakuan
yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus hominis dengan
rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar 14,2 mm dan masuk
dalam kategori kuat.
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